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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD DAFFA BILLY REAGEN “Peberdayaan Kelompok 

Wanita Tani (Kwt)Seruni Oleh Penyuluh Pertanian Di Desa Cinta Manis Baru 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin” Dibimbing Oleh RAHMAT 

KURNIAWAN dan SISVABERTI AFRIYATNA. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya pemberdayaan 

masyarakat melalui kelompok wanita tani (KWT) seruni dan mengetahui 

perkembangan kelompok wanita tani (KWT) seruni di Desa Cinta Manis Baru 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini telah dilakukan di 

Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Permata Kabupaten Banyuasin. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode survey. Metode 

penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive sampling. 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, 

dokumentasi, dan wawancara secara mendalam. Adapun langkah-langkah dalam 

melakukan proses pengolahan data yang dilakukan editing, coding dan tabulasi. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian menunjukan pada 

pemberdayaan masyarakat melalaui Kelompok Wanita Tani (KWT) seruni di 

Desa Cinta Manis Baru Kecamatan air Kumbang Kabupaten Banyuasin adalah 1) 

pemberdayaan dalam kegiatan usahatni dengan melakukan usahatani cabai merah 

keriting 2) pemberdayaan dalam kegiatan produksi dengan melakukan kegiatan 

produksi keripik ubi dan 3) pemberdayaan pada kegiatan gotong – royong dan 

keagamaan telah melakukan gotong royong menbersihkan lingkungan desa seta 

melakukan kegiatan rutinitas pengajian. Perkembangan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) seruni desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyusin pada kegiatan-kegatan yang telah dilakukan telah berkembang dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

MUHAMMAD DAFFA BILLY REAGEN "Empowerment of the Seruni 

Women Farmer Group (Kwt) by Agricultural Extension in Cinta Manis Baru 

Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency" Supervised by RAHMAT 

KURNIAWAN and SISVABERTI AFRIYATNA.. 

The purpose of this study was to find out community empowerment efforts 

through the Chrysanthemum Women Farmer Group (KWT) and to find out the 

development of the Chrysanthemum Farmer Women Group (KWT) in Cinta 

Manis Baru Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. This research 

was conducted in Cinta Manis Baru Village, Air Kumbang Permata District, 

Banyuasin Regency. The research method used by researchers is a survey method. 

Sampling method in this study using purposive sampling method. Data collection 

methods used in this study are observation, documentation, and in-depth 

interviews. The steps in carrying out the data processing are carried out by editing, 

coding and tabulating. The data analysis method used in this research is 

descriptive-qualitative. The results showed that community empowerment through 

the Chrysanthemum Women Farmers Group (KWT) in Cinta Manis Baru Village, 

Air Kumbang District, Banyuasin Regency were 1) empowerment in business 

activities by conducting curly red chili farming 2) empowerment in production 

activities by carrying out production activities of sweet potato chips and 3) 

empowerment in mutual cooperation and religious activities has carried out 

mutual cooperation cleaning the village environment as well as carrying out 

routine recitation activities. The development of the Seruni Women Farmer Group 

(KWT) in the village of Cinta Manis Baru, Air Kumbang District, Banyusin 

Regency in the activities that have been carried out has progressed well.. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencarian penduduknya, dengan demikian sebagian besar 

penduduk menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Kenyataan yang 

terjadi bahwa sebagian besar penggunaan lahan di wilayah Indonesia 

diperuntukan sebagai lahan pertanian dan hampir 50% dari total angkatan kerja 

masih menggantungkan kebutuhan hidupnya pada sektor pertanian.  

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia, hal ini dikarenakan sektor pertanian berfungsi sebagai 

basis atau landasan pembangunan ekonomi. Keadaan seperti ini menuntut 

kebijakan pemerintah pada sektor pertanian disesuaikan dengan keadaan dan 

perkembangan yang terjadi dilapangan dalam mengatasi berbagai persoalan yang 

menyangkut kesejahteraan bangsa, Tambunan dalam M. Yamin (2005). 

Besarnya peranan pertanian di Indonesia memberikan motivasi pedesaan 

untuk memiliki lahan pertanian yang dapat dijadikan sebagai sumber produksi, 

oleh karena itu mereka berupaya dengan berbagai cara untuk memenuhi lahan 

pertanian baik yang ada diwilayah tempat tinggalnya maupun diluar desanya. 

Mereka akan memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dengan memiliki lahan 

pertanian tersebut. Sebagian dari mereka biasanya hanya bekerja di sektor 

pertanian karena disesuaikan dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. 

Kebutuhan konsumen yang semakin tinggi akan pangan menyebabkan para petani 

merasa terdesak ingin memenuhi kebutuhan. Padahal selama ini hasil panen yang 

didapatkan oleh petani sangatlah minim, dan tidak banyak hasil panen yang dijual 

karena hasil panen tersebut digunakan untuk makan sehari-hari sampai tiba panen 

selanjutnya. 

Permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat sangatlah beragam, tidak 

terkecuali dari kalangan perempuan atau ibu rumah tangga. Umumnya perempuan 

terdorong untuk ikut mencari nafkah atau membantu meningkatkan perekonomian 
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keluarga dikarenakan penghasilan suami yang kurang mencukupi kebutuhan 

keluarga.  

Petani perempuan merupakan sosok yang patut diperhitungkan. Seorang 

perempuan yang telah bersedia memikul beban kerja ganda dalam kehidupannya, 

yakni peran domestik/privat sekaligus peran publik. Peran domestik yakni peran 

utama seorang perempuan di dalam rumah tangga. Mengasuh anak,  menguru 

rumah tangga mempersiapkan sekolah adalah beberapa dari sekian banyak tugas 

yang menjadi kewajiban mereka di rumah. Terlebih lagi ketika ia bekerja di luar 

rumah, semisal petani, maka akan lebih banyak lagi peran yang harus mereka 

lakukan. (Purnawati, 2009) 

Konsep gender adalah sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan 

perempuan yang dibentuk oleh faktor-faktor sosial maupun budaya, sehingga lahir 

beberapa anggapan tentang peran sosial dan budaya laki-laki dan perempuan. 

Oleh karena itu gender dapat diartikan sebagai konsep sosial yang membedakan 

(dalam arti memilih atau memisahkan) peran antara laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan fungsi dan peran laki-laki dan perempuan ini tidak ditentukan karena 

latar belakang keduanya terdapat perbedaan biologis atau kodrat, tetapi dibedakan 

atau dipilah menurut kedudukan, fungsi dan peranan masing-masing dalam 

berbagai bidang kehidupan dan pembangunan, termasuk dalam kegiatan 

pertanian. Kegiatan pertanian saat ini pun masih memandang perempuan hanya 

sebatas modal saja, tanpa ada timbal balik yang pantas untuk kontribusi petani 

perempuan tersebut. (Purnawati, 2009) 

Pembagian tugas yang tidak berimbang, peran ganda yang dimainkan, upah 

yang rendah, skill yang tidak memadai merupakan situasi yang sangat dan tidak 

menguntungkan bagi petani perempuan. Tidak heran osteoporosis pada petani 

perempuan menunjukkan angka yang mengenaskan, karena terlalu lama dalam 

posisi membungkuk dengan menggunakan sistem tradisonal bercocok tanam. Hal 

ini diperparah dengan kondisi cuaca yang secara langsung berhadapan dengan 

mereka, Juga gizi yang buruk telah menyebabkan petani perempuan harus 

berhadapan dengan buramnya kesehatan mereka di hari tua. Posisi ini cukup 

menyudutkan petani perempuan.  
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Mesin-mesin pertanian yang diciptakan saat ini pun masih didesain hanya 

untuk laki-laki, contohnya adalah traktor tangan. Alat ini ternyata masih terbilang 

alat berat dan hanya dapat digunakan oleh petani laki-laki. Sedikit bertentangan 

dengan Engels, Ester Boserup mengatakan bahwa peningkatan teknologi pertanian 

justru telah merendahkan status perempuan, karena menyingkirkan akses 

perempuan terhadap kerja produktif. Pada dasarnya kaum perempuan memiliki 

potensi yang sama dengan kaum laki-laki dalam melakukan peran pembangunan, 

baik dalam diri mereka sendiri maupun kelompok masyarakat. Peran perempuan 

baik dalam keluarga maupun masyarakat harus didukung guna menciptakan suatu 

pembangunan dan pertummbuhan ekonomi masyarakat yang sejahtera M. Yamin 

(2005).   

Pemberdayaan merupakan langkah penting dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Sejahtera berarti kecukupan secara lahir dan batin. 

Sejahtera secara lahir dapat diartikan bahwa seseorang berhak memperoleh 

kesempatan dan kemampuan untuk mendapatkan hak-hak dasar sebagai manusia, 

terpenuhinya kebutuhan pangan (makan), sandang (pakaian), papan (tempat 

tinggal), pendidikan, serta kesehatan. Sejahtera secara batin, seseorang 

memperoleh kebahagiaan, dihormati dan dihargai, bebas dari rasa takut, ancaman 

dan bebas mengemukakan pendapat dimuka umum. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses memberikan daya, 

kekuatan, dukungan serta dorongan motivasi kepada masyarakat agar dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Untuk itu, pemberdayaan penting 

dilakukan untuk memberikan kesempatan yang sama kepada masyarakat dalam 

memperoleh haknya sebagai masyarakat. (Widiastuti, 2015) berpendapat bahwa 

pemberdayaan pada intinya adalah memampukan seseorang menjadi lebih maju 

dan mandiri. Dalam arti lain, memampukan seseorang untuk menjadi sejahtera. 

Pemberdayaan perempuan di pedesaan merupakan salah satu upaya untuk 

menghapuskan kesenjangan sosial terhadap kaum perempuan. Upaya 

pemberdayaan tersebut perlu berlatar belakang pada sumber daya lokal yang 

dimiliki masyarakat. Latar belakang di pedesaan yang cenderung sebagai 

masyarakat petani perlu adanya pemberdayaan perempuan yang berlatar belakang 

pada potensi sumber daya lokal yang dimiliki. Selama ini, upaya pemberdayaan 
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untuk perempuan cenderung melatih keterampilan sebagai wadah pengembangan 

potensi perempuan. Sebagai wahana yang dapat menimbulkan kesempatan bagi 

peran perempuan dalam pembangunan adalah melalui penghimpunan kerja sama 

antara perempuan yang berada di pedesaan. Penghimpunan kerja sama yang 

dimaksud adalah melalui satu wahana yang bernama kelompok wanita tani. Disisi 

lain dengan adanya penambahan pengetahuan dan keterampilan berarti kegiatan 

sosial kemasyarakatan perempuan tersebut mampu berperan sebagai instrumen 

pendidikan bagi pengembangan potensi. 

Provinsi Sumatera Selatan khususnya di Kabupaten Banyuasin Kecamatan 

Air Kumbang Desa Nusa Makmur telah mengembangkan kelompok Wanita Tani 

(KWT) sejak tahun 2018. Tidak hanya kelompok untuk bapak-bapak, untuk ibu-

ibu juga dibentuk kelompok wanita tani. Karena ibu-ibu juga ikut berperan dalam 

kegiatan pertanian. Pengetahuan terkait pertanian yang terbatas, keterampilan 

yang dimiliki sederhana, waktu yang dimiliki lebih luang juga menjadi alasan 

dibentuknya Kelompok WanitaTani (KWT) . 

Tabel 1. Jumlah Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin 2022. 

 

No 

Nama 

Kelompok Wanita Tani 

(KWT) 

Desa 

 

Jumlah 

Anggota 

(Orang) 

Keterangan 

1 Kumbang Permata Kumbang Permata 30 Aktif 

2 Sumber Rezki II Sido mulyo 20 Aktif 

3 Nusa Makmur Nusa Makmur 25 Aktif 

4 Mekar Sari Panca Desa 27 Aktif 

5 Bunga Citra Lestari Sido Makmur 39 Aktif 

6 Seruni Cinta Manis Baru 25 Aktif 

7 Tapak Liman Panca Mulya 31 Aktif 

 

Sumber : BPP Kecamatan Air Kumbang Bayuasin, 2022.  

Berdasarkan Tabel 1. Diketahui jumlah Kelompok Wanita Tani (KWT) di 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun 2022.  Dari 17 Desa yang 

ada di Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin saat ini yang telah 

memiliki Kelompok Wanita Tani (KWT) ada 7 desa. Kegiatan yang telah 

dikembangkan pada Kelompok Wanita Tani (KWT) yang ada di Kecamatan Air 

Kumbang adalah Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (MKRPL). Konsep ini 
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adalah konsep penumbuhan dan pemanfaatan pekarangan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan dan gizi keluarga secara defversifikasi yang berbasis pada 

sumber daya lokal ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam satu kawasan. 

Aktivitas Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam melakukan kegiatannya tentu saja 

tidak terlepas dari peran penyuluh pertanian atau yang sering disebut Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL). 

Kelompok Wanita Tani adalah kumpulan istri petani atau wanita tani yang 

bersepakat membentuk suatu perkumpulan yang mempunyai tujuan yang sama 

dalam membantu kegiatan usaha pertanian, perikanan dan kehutanan untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya. Kelompok Wanita Tani 

atau yang sering disingkat KWT, merupakan salah satu bentuk kelembagaan 

petani yang mana para anggotanya terdiri dari para wanita-wanita yang 

berkecimpung dalam kegiatan pertanian. 

Adanya kelompok wanita tani merupakan salah satu bentuk perkumpulan 

ibu-ibu tani untuk menampung wadah apresiasi perempuan tani. Saat ini hampir di 

seluruh wilayah Indonesia khususnya di pedesaan memiliki perkumpulan 

kelompok wanita tani. Namun keberadaan kelompok wanita tani di tengah-tengah 

kaum perempuan di pedesaan cenderung belum optimal. Hal ini seperti terlihat 

dalam kegiatan yang dilaksanakan belum dapat mandiri dan cenderung pasif 

keberadaannya di masyarakat, sehingga kelompok wanita tani di pedesaan minim 

kegiatan dan bahkan ada yang sudah tidak berjalan. Permasalahan lain kemudian 

muncul, yaitu apakah dengan berkumpulnya para wanita untuk bekerjasama 

dalam sebuah kelompok wanita tani akan efektif memberikan kontribusi bagi 

pengembangan masyarakat, keluarga maupun pribadi wanita itu sendiri.  

Dari berbagai permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat khususnya untuk 

perempuan. Pemberdayaan ini dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang 

terdapat di pedesaan. Salah satunya dilaksanakan melalui kelompok wanita tani 

yang ada di KWT. Masyarakat di daerah ini terutama perempuan rata-rata 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang masih rendah. Keterampilan-

keterampilan yang dimiliki belum tergarap dengan baik, sehingga perlu dilakukan 

pemanfaatan terhadap sumber daya yang ada, guna meningkatkan pengetahuan 
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maupun keterampilan-keterampilan untuk meningkatkan kualitas perempuan.  

Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengungkap mengenai kemampuan 

kelompok wanita tani yang ada di pedesaan dalam upaya pemberdayaan 

perempuan di pedesaan. Dengan melalukan pemberdayaan masyarakat oleh 

Kelompok Wanita Tani (KWT) diharapkan pendidikan dan keterampilan dalam 

mengolah suatu lahan ataupun tanaman untuk menghasilakn untung yang besar 

bisa dipahami dan didapatkan oleh semua orang.  

Berdasarkan latar belakang  tersebut, maka  peneliti  bermaksud  melakukan  

penelitian dengan judul “Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Seruni Oleh Penyuluh Pertanian di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Upaya Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni Oleh 

Penyuluh Pertanian di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana Perkembangan Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni di Desa 

Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

1. Untuk Mengetahui Upaya Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Seruni Oleh Penyuluh Pertanian di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk Mengetahui Perkembangan Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni Oleh 

Penyuluh Pertanian di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin..  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengalaman tentang kelompok 

wanita tani (KWT) 

2. Sebagai bahan literature bacaan pada perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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